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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran ketersediaan air meteorologis, 
sebaran kebutuhan air domestik dan kekeritisan air domestik pada desa rawan 
kekeringan di Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. Metode penelitian 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis didasarkan pada aspek curah 
hujan dan jumlah penduduk. Curah hujan rata-rata bulanan digunakan untuk 
menghitung ketersediaan air meteorologis tiap desa wilayah penelitian, sedangkan 
jumlah penduduk digunakan untuk menghitung kebutuhan domestik. 
Perbandingan nilai keduanya digunakan untuk mengetahui tingkat kekritisan air 
tiap desa wilayah penelitian. Hasil penelitian menunjukkan sebaran ketersediaan 
air meteorologis mencapai satuan milyar liter per bulan di seluruh desa di 
Kecamatan Musuk. Ketersediaan air meteorologis terbesar terdapat di tiga desa 
yaitu Desa Mriyan sebesar 2.023.850.270 liter/bulan, Desa Cluntang sebesar 
1.810.218.048 liter/bulan dan Desa Jemowo sebesar 1.696.990.745 liter/bulan. 
Sedangkan ketersediaan air meteorologis terkecil terdapat di tiga desa yaitu Desa 
Dragan sebesar 663.698.283 liter/bulan, Desa Pagerjurang sebesar 720.824.187 
liter/bulan dan Desa Karangkendal sebesar 743.887.923 liter/bulan. Kebutuhan air 
domestik paling banyak terdapat pada Desa Sukorejo sebesar 9.915.360  
liter/bulan dan Desa Jemowo sebesar 9.747.920 liter/bulan. Sedangkan kebutuhan 
domestik paling sedikit terdapat pada Desa Lanjaran sebesar 3.831.100 liter/bulan 
dan Desa Pagerjurang sebesar 2.196.740 liter/bulan. Seluruh desa secara kategoris 
tergolong tidak kritis air, namun terjadi peningkatan angka potensi kekritisan air 
pada Bulan Juli dan Agustus. 
 




This study aims to determine the distribution of meteorological water availability, 
distribution of domestic water demand and domestic water crisis in drought-prone 
villages in Musuk Sub-district, Boyolali Regency. The research method uses a 
quantitative descriptive analysis. The analysis is based on aspects of rainfall and 
population. Monthly average rainfall is used to calculate meteorological water 
availability in each study area village, while the population is used to calculate 
domestic needs. The comparison of the values of both is used to determine the 
level of water criticality in each village in the study area. The results is the volume 
of meteorological water availability reached a billion units per month in all 
villages in the study area. That is, the availability of meteorological water is very 




is also small. So the research area can be categorized as not occurring water 
criticality. 
The results showed that the distribution of water availability reached units of 
billion liters per month in all villages in Musuk District. The largest availability of 
meteorological water is found in three villages; Mriyan 2,023,850,270 
liters/month, Cluntang 1,810,218,048 liters/month and Jemowo 1,696,990,745 
liters/month. Meanwhile, the smallest meteorological water availability was found 
in three villages; Dragan 663,698,283 liters/month, Pagerjurang 720,824,187 
liters/month and Karangkendal 743,887,923 liters/month. Most domestic water 
needs are found in Sukorejo amount to 9,915,360 liters/month and Jemowo 
9,747,920 liters/month. Meanwhile, the minimum domestic need is found in 
Lanjaran 3,831,100 liters/month and Pagerjurang 2,196,740 liters/month. All 
villages are categorically classified as not water critical, however the number of 
potential water criticality increase on July and August. 
 





Air meteorologis atau air hujan sebagai penyedia utama pemenuhan kebutuhan air 
(Sandy, 1987) menjadi salah satu sumberdaya alam yang dimanfaatkan langsung 
oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan air domestik. Setiap wilayah memiliki 
keadaan fisiografis yang berbeda sehingga berpengaruh terhadap hujan yang 
jatuh. Persebaran hujan dapat diketahui dengan memetakan hujan yang terjadi  
baik secara spasial maupun temporal. Pemetaan secara temporal yaitu memetakan 
hujan secara harian, bulanan, tahunan serta musiman (Rahmawati, 2007). Sebaran 
hujan yang tidak merata akan berpengaruh pada ketersediaan air meteorologi satu 
tempat dengan tempat lainnya. 
Sebaran hujan tidak selalu merata menetukan banyaknya ketersedian air 
meteorologis yang tersedia di masing-masing wilayah. Ketersediaan air 
meteorologis ditentukan oleh tingkat curah hujan dan luas wilayah. Semakin 
tinggi curah hujan pada wilayah yang luas maka ketersediaan air meteorologis 




Jumlah penduduk yang bermukim dalam suatu wilayah turut mempengaruhi 
jumlah kebutuhan air yang digunakan sehari-hari. Penggunaan air domestik 
penduduk berbeda-beda di setiap tempat ataupun waktu. 
Kecamatan Musuk berada pada daerah dengan relief berombak sampai berbukit 
sebesar 60% dan berbukit sampai bergunung 40% tentunya berpengaruh terhadap 
persebaran hujan. Penduduk yang bermukim tidak memungkinkan untuk 
mendapatkan air tanah baik dari sumur dangkal (dug well) maupun sumur bor 
sehingga hanya mengandalkan air hujan untuk memenuhi kebutuhan air domestik. 
Sementara itu periode hujan yang tidak menetu serta keterbatasan layanan 
instalasi PDAM turut menyebabkan terjdinya krisis dalam pemenuhan kebutuhan 
domestik. Jika tidak ada keseimbangan antara ketersediaan air meteorologis dan 




Penelitian ini menggunakan metode analisis data sekunder. Data sekunder yang 
digunakan berupa data curah hujan dan jumlah penduduk pada desa rawan 
kekeringan. Data curah hujan rentang tahun 2006-2015 digunakan sebagai dasar 
analisis ketersediaan air meteorologis. Sedangkan data jumlah penduduk pada 
desa rawan kekeringan digunakan untuk menentukan jumlah kebutuhan air 
domestik. 
2.1 Sebaran Rata-Rata Curah Hujan 
 
Data curah hujan bulanan masing masing stasiun dirata-rata berdasarkan tahun 
pengamatan kemudian diinterpolasi untuk menghubungkan daerah yang memiliki 
nilai hujan yang sama. Metode yang digunakan yaitu Interverse Distance 
Weighted. Hasil interpolasi kemudian dioverlay dengan batas administrasi desa di 
wilayah penelitian untuk didapatkan nilai curah hujan tiap desa. 
2.2 Ketersediaan Air Meteorologis 
 




berdasarkan curah hujan tiap-tiap desa. Ketersediaan air meteorologis dinyatakan 
dalam satuan volume meter kubik (m
3
) atau liter. Konversi satuan nilai variabel 
curah hujan dari milimeter (mm) menjadi meter (m) dan luas wilayah yang 
dinyatakan dengan satuan kilometer persegi (km
2
) dikonversi menjadi meter 
persegi (m
2
). Ketersediaan air meteorologis dinyatakan dalam V yang diperoleh 
dari hasil hitung antara curah hujan luas wilayah desa. Adapun persamaannya 
sebagai berikut : 
V = (P1xA1) + (PxA2) + (P3+A3) ...................... (1) 
 
2.3. Kebutuhan Air Domestik 
Kebutuhan air domestik dalam penelitian ini menggunakan asumsi setiap orang 
menggunakan sebanyak 60 liter/orang/hari. Asumsi ini didasarkan pada standar 
kebutuhan air domestik daerah penelitian yang jumlah penduduknya masuk ke 
dalam kategori kota kecil. Persamaan yang digunakan untuk menghitung 
kebutuhan air dometik yaitu (Martopo, 1984) : 
Kd = n d ∑Pd ..................................................... (2) 
 
2.4. Kekritisan Air Domestik 
 
Tingkat kekritisan air domestik diperoleh dari perbandingan antara kebutuhan 
air domestik dengan ketersediaan air meteorologis yang dihitung 
menggunakan persamaan indeks kekritisan air sebagai berikut : 
 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Sebaran Curah Hujan dan Ketersediaan Air Meteorologis 
Data Curah Hujan Tahun 2006-2015 dari stasiun hujan yang berada di sekitar 
Kecamatan Musuk dihitung untuk mendapatkan nilai curah hujan rata-rata per 
bulan agar dapat diketahui sebaran nilai curah hujan tiap bulan. Adapun. Sebaran 


































Berdasarkan grafik di atas dapat diketahu bahwa pada Bulan Oktober-April 
memiliki curah hujan yang tinggi jika dibandingkan dengan Bulan Mei-September 
di masing-masing stasiun terutama pada Bulan Juli-Agustus. 
Semakin besar curah hujan yang jatuh pada daerah yang luas maka ketersediaan 
air meteorologisnya semakin besar. Ketersediaan air meteorologis dihitung 
berdasarkan curah hujan dan luas wilayah tiap-tiap desa di daerah penelitian. 







Cluntang 21.722.616.570 1.810.218.048 
Dragan 7.964.379.400 663.698.283 
Jemowo 20.363.888.943 1.696.990.745 
Karangkendal 8.926.535.077 743.877.923 
Karanganyar 14.434.408.580 1.202.867.382 
Keposong 12.506.190.542 1.042.182.545 
Lampar 13.329.130.900 1.110.760.908 
Lanjaran 10.946.571.310 912.214.276 
Mriyan 24.286.203.245 2.023.850.270 
Pagerjurang 8.649.890.240 720.824.187 





Sangup 17.670.008.120 1.472.500.677 
Sruni 10.907.102.670 908.925.223 
Sukorejo 16.661.305.880 1.388.442.157 
Sumur 9.617.149.350 801.429.113 
Sumber : Penulis, 2020 
 
 
Ketersediaan air terbanyak ada di Desa Cluntang dan Desa Mriyan. Daerah 
tersebut terdapat di lereng atas Merapi yang mendapatkan intensitas hujan tinggi. 
Sementara itu, ketersediaan air terendah terdapat di Desa Dragan. Kondisi ini 
tentu diakibatkan oleh lebih rendahnya intensitas hujan yang terjadi di sana. 
Nampaknya semakin ke bawah ketinggiannya semakin rendah ketersediaan airnya 
sebagai akibat dari rendahnya intensitas hujannya. Secara sederhana ketersediaan 
























Gambar 2. Grafik Ketersediaan Air Meteorologis 
Sumber: Penulis, 2020 
Dapat diketahui bahwa pada daerah dengan curah hujan yang tinggi dan luas 
wilayah yang besar akan memiliki ketersediaan air meteorologis yang memiliki 
ketersediaan air yang tinggi begitupun sebaliknya. Luas wilayah sangat 






















































































pada suatu daerah merupakan potensi air yang dapat digunakan masyarakat 
setempat untuk suatu kebutuhan tertentu, sehingga dalam hal ini luas wilayah 
menjadi faktor penting dalam menentukan ketersediaan air meteorologis 
3.2 Kebutuhan Air Domestik 
 
Kebutuhan air domestik per orang menggunakan asumsi 60 liter/orang/hari 
dikalikan dengan banyak hari dalam satu bulan dan jumlah penduduk di masing- 
masing desa. Adapun rincian kebutuhan air domestik tersaji dalam Tabel 2. 
Tabel 2 Kebutuhan Air Domestik 
 
Desa ∑ Penduduk Total (liter) 
Rata-rata 
(liter) 
Cluntang 2.836 61.938.240 5.161.520 
Dragan 2.270 49.576.800 4.131.400 
Jemowo 5.356 116.975.040 9.747.920 
Karang Kenda 2.603 56.849.520 4.737.460 
Karanganyar 3.541 77.335.440 6.444.620 
Keposong 3.803 83.057.520 6.921.460 
Lampar 3.137 68.512.080 5.709.340 
Lanjaran 2.105 45.973.200 3.831.100 
Mriyan 2.232 48.746.880 4.062.240 
Pagerjurang 1.207 26.360.880 2.196.740 
Ringin Larik 3.014 65.825.760 5.485.480 
Sangup 2.676 58.443.840 4.870.320 
Sruni 3.343 73.011.120 6.084.260 
Sukorejo 5.448 118.984.320 9.915.360 
Sumur 2.310 50.450.400 4.204.200 
Sumber: Penulis, 2020 
Desa Sukorejo dan Desa Jemowo merupakan desa yang paling 
membutuhkan air. Pemenuhan kebutuhan air domestik yang sedemikian besar 
tentunya tidak semua tercukupi oleh air hujan saja walaupun telah diketahui 
sebelumnya bahwa ketersediaan air meteorologis melipah seperti yang tersaji pada 
Tabel 1. 
Air hujan yang jatuh ditampung dalam penampungan air hujan (PAH) dan 




PAH hanya cukup memenuhi kebutuhan air domestik hingga menjelng musim 
kemarau. Memasuki musim kemarau, penduduk di daerah penelitian memenuhi 
kebutuhan air domestik dengan membeli air yang didistribusikan menggunakan 
truk tanki berkapasitas 5000-6000 liter dengan harga air per tanki yang berbeda 
bergantung pada jarak dan akses jalan dari asal sumber air menuju desa tujuan. 
Sementara itu air hujan yang tertampung dalam embung digunakan untuk 
memnuhi kebutuhan air ternak dan tanaman. 
3.3 Kekritisan Air 
 
Tingkat kekritisan air setiap desa diketahui berdasarkan perbandingan kebutuhan 
air dan ketersediaan air. Presentase nilai kekeritisan air dapat diliat pada Tabel 3 
sebagai berikut : 
Tabel 3 Kekritisan Air 
 
Desa 
Kekritisan Air (%) 
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 
Cluntang 0,13 0,20 0,17 0,16 0,22 0,47 1,01 1,01 0,56 0,43 0,25 1,85 
Dragan 0,33 0,35 0,39 0,42 0,65 1,13 3,72 6,50 2,02 1,26 0,63 0,35 
Jemowo 0,29 0,33 0,36 0,39 0,62 1,19 3,41 4,66 1,91 1,12 0,58 0,31 
Karangkendal 0,32 0,38 0,42 0,44 0,71 1,12 4,00 6,35 2,20 1,19 0,70 0,32 
Karanganyar 0,29 0,31 0,34 0,35 0,57 0,91 3,23 5,68 1,76 1,10 0,57 0,29 
Keposong 0,35 0,39 0,42 0,44 0,72 1,07 4,05 7,11 2,51 1,33 0,71 0,35 
Lampar 0,27 0,29 0,32 0,33 0,52 0,88 3,06 5,34 1,66 1,07 0,53 0,31 
Lanjaran 0,22 0,26 0,27 0,29 0,47 0,76 2,15 2,83 1,47 0,77 0,45 0,22 
Mriyan 0,11 0,15 0,14 0,14 0,19 0,40 0,89 0,96 0,51 0,37 0,21 0,10 
Pagerjurang 0,16 0,18 0,19 0,21 0,33 0,45 1,85 3,25 1,59 0,60 0,33 0,16 
Ringinlarik 0,32 0,43 0,41 0,46 0,84 1,68 3,23 6,47 3,13 1,08 0,77 0,29 
Sangup 0,17 0,20 0,21 0,25 0,32 0,72 1,61 2,07 1,35 0,62 0,32 0,18 
Sruni 0,35 0,42 0,42 0,47 0,76 1,26 3,37 4,86 2,43 1,19 0,75 0,33 
Sukorejo 0,36 0,44 0,44 0,49 0,91 1,36 4,39 7,91 3,86 1,24 0,81 0,33 
Sumur 0,26 0,31 0,34 0,35 0,58 1,02 2,91 3,56 1,78 1,05 0,55 0,28 
Sumber: Penulis 2019 
Meskipun seluruh desa tergolong tidak kritis air, namun angka kekritisan 
meningkat pada Bulan Juli & Agustus yang merupakan puncak dari musim 
kering. Perubahan nilai kekritisan, baik yang menuju ke musim kering atau ke 
musim hujan tidak tentu pada beberapa desa. Desa-desa yang berada mendekati 
puncak Gunung Merapi lebih lambat mengalami laju peningkatan angka 






1. Ketersediaan air meteorologis yang ada dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan air domestik dengan cara ditampung dalm kolam penampungan 
air hujan (PAH) dan embung. 
2. Kebutuhan air domestik tiap desa diasumsikan  sebanyak 
60liter/orang/hari. Pemenuhan kebutuhan air domestik di daerah penelitian 
hanya menggunakan air PAH pada musim hujan hingga menjelang musim 
kemarau sementara pada musim kemarau dengan cara membeli air yang 
didistribusi menggunakan truk tank dan menggunakan air embung untuk 
kebutuhan air ternak dan tanaman. 
3. Seluruh desa secara kategoris tergolong tidak kritis air, hanya saja terjadi 
peningkatan angka presentase potensi kekritisan pada Bulan Juli dan 
Agustus terutama pada desa yang berada pada lereng bagian bawah seperti 
Desa Dragan, Lampar, Karang Kendal, Karanganyar, Keposong dan 
Sukorejo 
4.2 Saran 
Penambah kapasitas tampungan PAH dan memperbanyak jumlah embung yang 
dibangun terutama pada daerah lereng bagian atas agar air hujan yang jatuh 
terutama yang berada di sekitar puncak Merapi tidak akan langsung mengalami 
limpasan permukaan sebaiknya dilakukan untuk meminimalisir terjadinya 
kekurangan pemenuhan kebutuhan air domestik. 
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